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ABSTRAK

Endah Ayuningtyas A., PENDIDIKAN ISLAM DALAM PEMIKIRAN AHMAD
SYAFII MAARIF, Tesis, Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 2014.

Dalam rangka mengontrol serta mengevaluasi pelaksanaan pendidikan Islam
di lapangan dibutuhkan kajian secara kontinu dan berkualitas mengenai konsep-
konsep pendidikan yang digali melalui berbagai sumber. Maka kajian penelitian
pemikiran Ahmad Syafii Maarif (ASM) mengenai konsep-konsep pendidikan Islam
adalah dalam rangka mewujudkan usaha tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami konstruksi pemikiran pendidikan Islam Ahmad Syafii Maarif dan
relevansinya terhadap praktek pendidikan Islam di Indonesia. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi khazanah keilmuan pendidikan
Islam. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan/ literatur (library/ literature
research) dengan pendekatan filosofis. Dimana data dikumpulkan dari buku-buku,
jurnal, artikel, dan sumber-sumber lain yang terkait dengan penelitian ini. Tehnik
pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi dan wawancara sebagai Cross
check peneliti dalam menginterpretasikan dan menganalisa data yang kurang dapat
dipahamai maksudnya. Sedangkan tehnik analisa yang digunakan yaitu analisis isi
(content analysis).

Melalui penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut: 1) konstruksi pemikiran
ASM mengenai pendidikan Islam dalam karya-karyanya terdiri dari hakikat manusia
yaitu pertama, makluk yang seimbang dan otonom; kedua, berakal; ketiga, wajib
beramal shaleh; keempat, makhluk yang beragama; dan kelima, memiliki etika.
Pandangannya tentang hakikat pendidikan menuntut implementasi pendidikan
integratif. Tujuan pendidikan adalah mewujudkan manusia beriman yang memiliki
keunggulan intektual melalui penyatuan kebudayaan dzikr dan fikr (refleksi dan
penalaran), kaya dalam amal serta anggun dalam moral dan kebajikan (hikmah).
Pendidik seharusnya memiliki intelektualitas yang unggul, kurikulum pendidikan
Islam haruslah dirancang sesuai dengan tujuan pendidikan Islam dan pandangan
tentang pendidikan itu sendiri, sedangkan metode pendidikan Islam yang ditawarkan
adalah metode kritis (memadukan refleksi dan penalaran). Berdasarkan konstruk
pemikiran pendidikan ASM yang telah diuraikan, secara umum hakikat pemikiran
pendidikan Islam ASM dapat diklasifikasikan menjadi humanis, kritis, idealis, dan
religius. 2) Dari beberapa pemikiran pendidikan ASM tersebut, dipahami
bahwasannya sangat relevan terhadap praktek pendidikan Islam di Indonesia dan
sangat urgent untuk diimplementasikan. Diharapkan dengan berpijak pada
pandangan-pandangan filosofis ASM mengenai konsep pendidikan Islam yang
humanis, Kkritis, idealis, dan religius dapat memperkuat kerangka filosofis dan
meningkatkan kualitas pelaksanaan pendidikan Islam di Indonesia.
Kata kunci: Pendidikan Islam, Pemikiran/ konsep, Ahmad Syafii Maarif.
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MOTTO

“Jumlah umat yang besar tetapi dengan kualitas sedang-sedang saja tidak mustahil
akan menjadi beban sejarah tinimbang aset strategis untuk menenun masa depan agar
lebih berpihak kepada Islam.”*

(Ahmad Syafii Maarif)

'Him. 76
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bila ditelusuri jejak-jejak pendidikan Islam, secara historis ditemukan titik
kelam sebagai salah satu faktor yang menyebabkan terpuruknya dinamika
intelektual muslim. Akar-akar keterpurukan intelektual muslim dapat dilacak pada
lenyapnya berbagai cabang ilmu ‘aqliyyah dari tradisi keilmuan dan pendidikan
Islam yang cukup lama. Ditambah dikotomi ilmu pengetahuan menjadi ilmu-ilmu
duniawi dan ukhrowi memperburuk keadaan kaum muslimin diberbagai belahan
dunia.

Di Indonesia sendiri, ilmu-ilmu duniawi pernah dianggap kafir dan dijauhi
dari lingkungan lembaga pendidikan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ahmad
Syafii Maarif:

... kondisi masyarakat muslim kian terpuruk dengan disebarkannya ajaran-
ajaran sesat yang mengkotbahkan perlunya ditumbuhkan sikap membenci
dunia. Pengikut-pengikut ajaran ini mengatakan bahwa dunia buat si kafir,
sedangkan akhirat buat si miskin. Di sini ajaran al-Qur’an sudah
dibenamkan ke bawah debu-debu ajaran mistik yang tidak bertanggung
jawab.!

Di saat dunia muslim asyik dengan berbagai topik-topik mengenai iimu
ukhrowi, ilmu-ilmu ‘aqliyyah tadi mengalami transmisi ke dunia Eropa untuk

selanjutnya mereka kembangkan sehingga mendorong terjadinya pencerahan (auf

klarung), yang pada akhirnya menghasilkan renaissance dan revolusi industri.

! Ahmad Syafii Maarif, al-Qur’an, Realitas Sosial, dan Limbo Sejarah, (Bandung:
Pustaka, 1995), him. 13



Dalam perkembangan lebih lanjut, revolusi industri memunculkan imperialisme
dan kolonialisme Eropa, yang begitu digjaya menaklukkan wilayah-wilayah
muslim satu demi satu.

Bisa dibayangkan kaum muslim sangat terperangah ketika tidak mampu
berbuat banyak untuk menangkis kekuatan Eropa. Secara teologis, ini
menimbulkan krisis; kaum muslim yang disebut khairu ummah dengan begitu
mudah dikalahkan orang-orang kafir. Dalam situasi ini para pemikir Islam
menyatakan secara apologetik, tidak ada satupun yang salah dengan Islam itu
sendiri; yang keliru adalah ummatnya yang tidak dapat menangkap pertanda
zaman.

Hingga memasuki abad modernisasi dan globalisasi, pendidikan Islam
belum juga mengalami kemajuan. Modernisasi dan globalisasi yang berkembang
saat ini, selain membawa kemajuan dan kemudahan juga menyisakan berbagai
persoalan sosial dan kemanusian. Pendidikan Islam dirasa kurang berperan dalam
menyelesaikan permasalahan—permasalahan yang ditimbulkan oleh modernisasi
dan globalisasi. Di Indonesia misalnya, pendidikan Islam belum mampu
menjawab persoalan-persoalan seperti; degradasi moral, kekerasan (radikalisme),
hilangnya karakteristik bangsa (seperti: toleransi, gotong-royong, menjunjung adat
istiadat) serta berbagai persoalan lainnya yang membelenggu, menghambat
kemajuan dan perkembangan masyarakat Indonesia di kancah internasional.

Pemberitaan dalam berbagai media massa tidak pernah luput dari kasus
kekerasan yang menyangkut SARA, kriminalitas (pencurian, pembunuhan,

penyelundupan miras dan obat-obat terlarang, dll), kasus-kasus asusila (antara



remaja di bawah umur sampai kasus asusila yang melibatkan guru dan murid),
KKN (Korupsi, Kolusi dan, Nepotisme), serta berbagai pemberitaan lainnya yang
bersifat destruktif dan bukan sebaliknya, yaitu pemberitaan mengenai berbagai
prestasi yang telah diraih bangsa ini. Masalah-masalah tersebut terus meningkat di
era modern bahkan di negara lain yang mungkin telah memasuki masa post-
modern. Berbagai usaha dilakukan untuk menekan dan menurunkan permasalahan
di atas, diantaranya ialah melalui pendidikan, khususnya pendidikan Islam yang
memang sangat konsern dan berkewajiban dalam membentuk akhlak
(kepribadian/karakter) tiap manusia. Dengan demikian, pendidikan Islam sangat
dituntut agar mampu menyelesaikan permasalahan tersebut.

Masalah-masalah pendidikan di atas juga mengundang perhatian dari
berbagai pihak, tidak hanya tokoh pendidikan Islam saja, tokoh agama dan
budayawan Islam-pun ikut memberikan berbagai saran dan kritiknya bagi
perbaikan pelaksanaan pendidikan Islam di Indonesia. Diantaranya seorang guru
besar Sejarah-UIN Syarif Hidayatullah yang juga tokoh pendidikan Islam di
Indonesia, Azumardi Azra, menurutnya pendidikan Islam dalam konteks
Indonesia tidak ubahnya seperti yang terjadi di belahan bumi manapun. Selama
kurun waktu lebih dari beberapa dasawarsa sejak Indonesia bebas dari
kolonialisme, pendidikan Islam dapat dikatakan belum memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap kemajuan bangsa pada umumnya, dan ummat Islam di

Indonesia pada khususnya. Pendidikan Islam saat ini, kelihatan sering terlambat



merumuskan diri untuk merespon perubahan maupun kecenderungan
perkembangan masyarakat sekarang dan masyarakat mendatang. >

Agar dapat merespon tantangan sebagai akibat perubahan zaman, maka
solusi yang coba ditawarkan oleh Malik Fadjar adalah pendidikan Islam harus
dikelola menurut manajemen modern dan futuristik sebagai usaha yang
mengantarkan peserta didik keposisi-posisi tertentu di masa depan. Yaitu, suatu
manajemen yang berpotensi membangun manusia profesional-intelektual dan
skilled dalam hal bagaimana mereka mampu bergaul di tengah-tengah komunitas
global secara dinamis, kreatif, dan inovatif.>

Dari tawaran di atas, muncul sebuah pertanyaan, mampukah sumber daya
manusia Indonesia mengelola lembaga yang demikian. Karena permasalahan
mendasar yang kita hadapi adalah lemahnya mental, kesadaran diri, akhlak/ moral,
sempitnya pola pikir, dan kemandirian bangsa. Pemerataan pendidikan di
Indonesia juga terkendala pada kondisi geografi dan masalah ekonomi. Kondisi
geografi Indonesia yang terdiri dari pulau-pulau yang dipisahkan oleh laut dan
selat, serta perbedaan Kkarakteristik pertumbuhan ekonomi ditiap daerah
menjadikan cita-cita seorang Malik Fadjar masih sangat membutuhkan kerja keras
dan waktu yang tidak sebentar untuk diwujudkan.

Ketidakjelasan paradigma pendidikan Islam dan kaburnya dasar filosofi
pendidikan Islam juga menjadi problematika lainnya bagi pendidikan Islam di

Indonesia. al-Qur’an dan sunnah masih sangat general untuk dijadikan dasar

2 Azumardi Azra “Kata Pengantar” dalam Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam.
(Jakarta: CRSD Press, 2005), him. vii

¥ Ahmad Barizi (ed)., Holistika Pemikiran Pendidikan A. Malik Fajar, (Jakarta: Rajawali-
UIN Malang Press, 2005), him. ix



filosofi pendidikan Islam. Idealnya, dasar filosofi dan paradigma pendidikan Islam
digali dari al-Qur’an dan sunnah, setelah itu dirumuskan dalam sebuah redaksi
yang lebih teoritis-sistematis. Ketidakjelasan paradigma pendidikan Islam dan
kaburnya dasar filosofi pendidikan Islam juga berdampak pada rendahnya
pengembangan teori-teori pendidikan Islam di Indonesia. Tidak heran apabila
kemajuan pendidikan Islam pada akhirnya sangat kurang dirasakan atau dengan
kata lain berjalan sangat lamban.

Selain itu, masalah selanjutnya yang dihadapi oleh pendidikan Islam
adalah dari sisi kelembagaan. Pertanyaannya adalah mengapa lembaga pendidikan
Islam di Indonesia yang memfasilitasi lahirnya agent of change guna mewujudkan
peradaban yang lebih baik, seolah-olah tidak berdaya dan belum mampu duduk
sejajar dengan pendidikan lainnya, bahkan dianggap sebagai pendidikan kelas
dua. Terbukti dengan belum adanya lembaga pendidikan Islam baik dari tingkat
dasar maupun perguruan tinggi yang menempati posisi strategis diantara deretan
lembaga-lembaga pendidikan yang berkelas internasional. H.A.R. Tilaar dalam
Bakar dan Surohim, juga mengungkapkan pendapatnya mengenai pendidikan
Islam, bahwa realitanya pendidikan Islam belum responsif terhadap tuntutan
hidup manusia dan masih menghadapi masalah-masalah kompleks.* Hal ini dapat
dilihat dari ketertinggalan pendidikan Islam dengan pendidikan lainnya secara
kualitatif. Pendidikan Islam belum meraih keunggulan kompetitif, sehingga masih
cenderung dilabelkan sebagai pendidikan kelas dua. Memang terasa janggal,

dalam suatu komunitas masyarakat muslim terbesar dan memiliki sejarah panjang,

* Bakar U.A. dan Surohim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam: Respon Kreatif
Terhadap Undang-Undang Sisdiknas, (Yogyakarta: Safiria Insani Press, 2005), him. 3



pendidikan Islam di Indonesia seharusnya sudah mampu menjadi teladan, sebagai
contoh sebuah pendidikan yang representatif dalam memenuhi tuntutan zaman,
dan bukan sebaliknya yang seolah-olah pendidikan Islam tersisih dari mainstream
pendidikan nasional.

Berpijak pada potret kondisi pendidikan Islam di atas, merupakan
kewajiban bersama ummat Islam untuk melepaskan diri dari berbagai persoalan
tersebut. Adalah Ahmad Syafii Maarif salah satu tokoh modernis Islam di
Indonesia yang mendapat julukan sebagai Bapak Bangsa atau Bapak Moral
Bangsa® yang dengan gigih berupaya membebaskan masyarakat Indonesia dari
keterpurukan intelektual dan moral melalui berbagai aktifitas dan karya-karyanya.
Ahmad Syafii Maarif juga merupakan satu dari sekian banyak cendekiawan yang
mendedikasikan seluruh kemampuannya untuk mendidik pemikiran rakyat
Indonesia agar terlepas dari paham-paham yang dapat membelenggu kemajuan
bangsa, melepaskan kita dari kebodohan cara pandang, fanatisme sempit,
radikalisme, budaya KKN yang masif dan sistematis, serta paham-paham lainnya
yang memperburuk situasi sosial maupun politik bangsa.

Meskipun konsentrasi pemikiran Ahmad Syafii Maarif bukan pada tataran
pendidikan, khususnya pendidikan Islam, tetapi sesungguhnya Syafii memiliki
pandangan-pandangan filosofis mengenai pendidikan Islam itu sendiri. Hal
tersebut bisa jadi dikarenakan latar belakang Ahmad Syafii Maarif yang

merupakan seorang pendidik, seorang aktivis organisai ke-Islaman, serta aktif

> Ahmad Syafii Maarif, http://id.wikipedia.org/wiki/Ahmad_Syafi%27i _Ma%27arif,
diakses pada 20 Desember 2012



pula dalam diskusi dan dialog lintas agama. Diantara pandangan-pandangan
filosofisnya mengenai pendidikan Islam yaitu:

Pandangannya tentang manusia, bahwa manusia adalah makluk ciptaan
Tuhan yang dibekali dengan ilmu dan ‘ag/ (intelek atau penalaran), manusia
melalui kreatifitasnya dapat menemukan ilmu pengetahuan. ° Sedangkan
pandangannya tentang ilmu yaitu:

IImu itu penting bagi manusia, tak seorangpun yang dapat menafikannya.
Dalam Islam, iman dan ilmu merupakan prasarat untuk meningkatkan
martabat dan harkat kemanusiaan. Pada saat Tuhan menciptakan Adam,
dia memberinya ilmu. Dalam kasus manusia, ilmu itu sama pentingnya
dengan eksistensi manusia itu sendiri. Sekiranya manusia hanya diberi
eksistensi tanpa ilmu, keberadaannya tidak banyak artinya, tidak akan
berbeda dengan makhluk lain.”

Pandangan Ahmad Syafi’i Maarif mengenai pentingnya ilmu bagi manusia
membawa implikasi bahwa menguasai ilmu pengetahuan adalah tujuan utama
diciptakannya manusia, dengan demikian manusia yang tidak memfokuskan
hidupnya bagi pemenuhan ilmu pengetahuan tidak ada bedanya dengan makhluk
selain manusia, artinya derajat kemanusiannya dianggap rendah. Selanjutnya
untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia selain ilmu diperlukan juga
keimanan, dimana iman inilah yang akan menuntun manusia dalam keyakinannya
terhadap Sang Maha Pencipta dan pergaulan sosialnya. Seorang yang beriman
tidak mungkin melakukan tindakan-tindakan amoral atau tindakan-tindakan yang
dilarang oleh agama sebagaimana yang diyakininya.

Pandangannya mengenai Pendidikan Islam juga tertuang dalam karyanya

yang berjudul Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan.

® Ahmad Syafii Maarif, Mencari Autentisitas dalam Kegalauan, (Jakarta: PSAP
Muhammadiyah, 2004), him. 14
" Ibid., him. 24



Masa depan yang gemilang sebuah bangsa tidak pernah dibangun di atas
kebodohan dan keserakahan melainkan dibangun di atas kecerdasan dan
moralitas. Untuk membangun itu, maka lembaga pendidikan merupakan
salah satu sarana yang paling mendasar dan efektif. Lembaga pendidikan
tidak cukup hanya menekankan aspek kecerdasan atau intelektualitas
manusia tetapi juga harus mampu membangun karakter manusia yang
mulia dan bertanggung jawab.®

Perpaduan antara dua aspek tersebut, yaitu aspek intektualitas dan akhlak
adalah apa yang dimaksud oleh Ahmad Syafii Maarif sebagai pendidikan
integratif. Selanjutnya ASM menegaskan; bahwa untuk kehidupan bersama yang
baik, beradab dan berkeadilan dalam suatu masyarakat tidak hanya ditopang oleh
kemampuan nalar melainkan dipandu oleh akhlak atau prinsip etis.’

Dalam bukunya yang berjudul Mencari Autentisitas dalam Kegalauan,
seorang Prof. llmu Politik, The Ohio State University, Columbus OH, AS.,
R.William Liddle, mengungkapakan pandangannya tentang pribadi Ahmad Syafii
Maarif yaitu, Syafii baru, atau mungkin lebih tepat sisi lain Syafii yang kurang
saya kenali, melalui bukunya ingin membuktikan bahwa Islamnya Ahmad Syafii
Maarif merupakan rahmat bagi seluruh dunia.*®

Pandangan di atas didasari bahwa pemikiran-pemikiran Ahmad Syafii
Maarif juga berkutat mengenai bagaimana penyelesaian konflik-konfik yang
melanda bangsa Indonesia. Baik konflik yang melibatkan SARA (suku, agama,
ras dan antar golongan), maupun konflik-konflik politik di Indonesia. Orisinalitas

pemikiran Ahmad Syafii Maarif diperolehnya dari pendidikan dan pergaulannya

yang luas, baik pada tingkat lokal maupun internasional. Sebagai akademisi dan

® GSiprianus Jemalur, Ahmad Syafii Maarif dan Masa Depan Indonesia,
http://sosbud.kompasiana.com/2012/10/15/ahmad-syafii-maarif-dan-masa-depan-indonesia-
501963.html, 2012, diakses pada 20 Desember 2012.
9 -
Ibid.
10 Ahmad Syafii Maarif, Mencari Autentisitas ..., him. XVII



seorang cendekiawan muslim, Syafii berinteraksi langsung dengan realita sosio-
historis ummat Islam khususnya dan bangsa Indonesia umumnya dalam bergumul
dengan berbagai kendala dan persoalan yang menyangkut kehidupan
bermasyarakat, beragama, dan bernegara.

Ketajaman pemikirannya dalam menganalisa permasalahan-permasalahan
bangsa Indonesia dan ummat Islam merupakan hasil refleksi yang didasarkan
pada pedoman hidupnya sebagai seorang yang beragama, sebuah agama yang
dijanjikan sebagai rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam), yaitu al-Qur’an
kitab yang mulia. Ummat Islam tidak seharusnya menjadi ummat yang
terbelakang, mudah diadu domba, dan tercerai berai. Ummat yang kuat adalah
ummat yang unggul dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Sebagaimana yang
kita lihat, bahwa negara-negara super power adalah negara-negara yang berhasil
mengembangkan ilmu pengetahuan, juga karena semangat ilmu dan riset begitu
hebatnya dalam al-Qur’an, maka kelengahan kita karena tidak merealisasikannya
dalam perbuatan samalah artinya dengan bersikap zhalim terhadap kitab suci itu
sendiri.'!

Dengan demikian, permasalahan-permasalahan dalam pendidikan Islam
sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya tidak seharusnya membelenggu
kita. Sebagai upaya meluruskan kembali benang permasalahan pendidikan Islam
yang begitu kusut dan rumitnya, peneliti berusaha mensistematisasi pemikiran-
pemikiran filosofis Ahmad Syafii Maarif mengenai pendidikan Islam. Diharapkan

dengan usaha ini mampu menawarkan pemikiran baru dalam bidang pendidikan

1 Ahmad Syafii Maarif, al-Qur’an, Realitas Sosial..., him. 5



Islam, bahkan jika mungkin, dapat dijadikan pertimbangan dalam menyusun
landasan maupun sistem pendidikan Islam pada saat ini maupun masa yang akan
datang.

Disisi lain penelusuran pemikiran pendidikan dikalangan ummat Islam di
Indonesia memang amat diperlukan. Perbaikan pendidikan Islam tidak harus
melulu berkaca pada model pendidikan luar negeri atau model pemikiran
pendidikan tokoh-tokoh asing. Kadang Kkita justru menemukan orisinalitas
pemikiran pendidikan Islam dari tokoh-tokoh dalam negeri yang jelas lebih

memahami konteks masyarakat (sosial-budaya bangsa Indonesia).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konstruksi pemikiran pendidikan Islam Ahmad Syafii Maarif
mengenai pendidikan Islam di Indonesia?
2. Bagaimana relevansi pemikiran pendidikan Islam Ahmad Syafii Maarif

terhadap pendidikan Islam di Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menemukan konstruksi pemikiran pendidikan Islam Ahmad Syafii
Maarif.
b. Menganalisa relevansi pemikiran pendidikan Islam Ahmad Syafii

Maarif terhadap pendidikan Islam di Indonesia.
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2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis, sebagai usaha untuk menambah kekayaan khazanah
intelektual dalam penelitian studi tokoh dan kontribusi pemikirannya
bagi pengembangan bidang pendidikan, khususnya pendidikan Islam
di Indonesia serta dapat memberikan gambaran ide bagi para peneliti
selanjutnya dengan tema yang sama.

b. Manfaat praktis, diharapkan mampu menawarkan pemikiran baru
dalam bidang pendidikan Islam, bahkan jika mungkin, dapat dijadikan
pertimbangan dalam menyusun landasan pendidikan Islam maupun

sistem pendidikan Islam pada saat ini maupun masa yang akan datang.

D. Kajian Pustaka

Penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian ini

adalah :

1. Pemikiran Ahmad Syafii Ma'arif tentang Pendidikan Islam dan
Implikasinya Pada Materi dan Metode. Oleh Setiyo Nugroho, tentang
pendidikan Islam, Fak.Tarbiyah UIN SUKA, 2007.

Hasil penelitian ini menunjukkan pemikiran pendidikan Ahmad

Syafii Maarif tentang konsep dasar pendidikan Islam dan implementasinya

terhadap materi dan metode yang dibagi menjadi dua bab. Bab pertama,

mencakup konsep ke-Tuhanan dalam pendidikan Islam. Penelitian ini
tidak fokus pada pembahasan konsep ketuhanan, melainkan konsep agama.

Konsep agama menurut Ahmad Syafii Maarif yaitu kepercayaan kepada
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suatu kekuatan-kekuatan yang melebihi kekuatan manusia untuk ditaati
dan disembah sebagaimana pencipta dan penguasa alam yang
diekspresikan dalam perbuatan dan ritual.*?

Dalam hasil penelitian ini, konsep manusia adalah manusia secara
fisik tidak banyak berbeda dengan makhluk lain, manusia diberi potensi-
potensi fisik yang menunjang kehidupannya, tetapi dari segi rohani
perbedaan itu sangat jelas sekali, karena hal ini telah dijelaskan dalam al-
Qur’an. Penyebabnya adalah karena Tuhan telah meniupkan ruh, dan
memberikan jiwa (nafs) dalam proses kejadian manusia itu, yang
kemudian dibungkus dengan raga atau jasmani. Sehingga manusia dikenal
sebagai makhluk jasmani dan rohani.'®* Bersamaan dengan itu, manusia
dipercaya untuk mengemban amanah berupa tugas untuk menciptakan tata
kehidupan yang bermoral di muka bumi.**

Konsep ilmu dalam pendidikan Islam menurut Ahmad Syafii
Maarif yaitu: pertama, alam semesta dengan hukum-hukumnya yang sudah
teratur. Kedua, al-Qur’an dan manusia itu sendiri.” Ketiga, sejarah yang
memungkinkan manusia mengambil pelajaran moral bagi kepentingan
hidupnya. Sedangkan dasar pendidikan Islam menurut Ahmad Syafii
Maarif yaitu al-Qur’an dan sunnah, kemudian tujuan pendidikan Islam

yaitu: berhubungan dengan Allah, Aablum min Allah.

30

12 Ahmad Syafii Maarif, Mencari Autentisitas ..., him. 24
3 Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu, (Yogyakarta: Aditya Media, 1992), him. 27,

¥ Ahmad Syafii Maarif, Membumikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 1995), him. 9
5> Ahmad Syafii Maarif, Mencari Autentisitas..., him. 28
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Bab kedua mencakup implementasi pemikiran Ahmad Syafii
Maarif dalam materi dan metode pendidikan Islam. Desain materi
pendidikan Islam harus mencerminkan idealitas al-Qur’an yang mencakup
seluruh bidang ilmu, juga memuat nilai-nilai Islam dan harus
diintegrasikan dalam perilaku peserta didik. Ahmad Syafii Maarif
menawarkan metode pembelajaran kontekstual dalam pendidikan Islam,
disamping metode yang lain.

Catatan yang penting dari skripsi ini adalah, dalam menggali
pemikiran-pemikiran ~ mengenai  dasar-dasar  pendidikan  Islam,
implementasinya terhadap materi dan metode tidak benar-benar di dapat
dari sumber primer, yaitu buku Peta Bumi Intelektualisme Indonesia dan
buku al-Qur’an Realitas Sosial dan Limbo Sejarah, melainkan banyak di
dapat dari sumber-sumber sekunder. Selain itu, pemahaman mengenai
topik-topik tertentu belum begitu tepat, seperti; perbedaan jiwa (nafs) dan

ruh, konsep ilmu dalam pemikiran Ahmad Syafii Maarif.

2. Pemikiran Ahmad Syafii Maarif Tentang Negara dan Syariat Islam di
Indonesia. Oleh Ahmad Asroni.* Religions and Tolerance Studies Forum
Yogyakarta dan PPS UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Hasil penelitian ini adalah: Secara normatif, Islam tidak
menetapkan dan menegaskan pola apapun tentang teori negara Islam yang

wajib digunakan oleh kaum Muslim. la menolak gagasan negara Islam

16 Ahmad Asroni, Pemikiran Ahmad Syafii Maarif Tentang Negara dan Syariat Islam di
Indonesia, Millah Vol. X, No. 2, Februari 2011.
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karena menurutnya tidak memiliki basis religio-intelektual yang kukuh.
Secara historis, terminologi negara Islam tidak terdapat dalam literatur
Islam Klasik. la juga menolak tesis yang mengatakan bahwa Islam
merupakan din sekaligus daulah.

Syafii Maarif tidak mempermasalahkan adanya formalisasi Syariat
Islam asal dilakukan dengan cara yang konstitusional dan demokratis.
Namun demikian, ia tetap mengkritik kalangan yang menginginkan
pendirian negara Islam dan formalisasi Syariat Islam di Indonesia. Selain
karena alasan teologis dan historis, baginya, wacana negara Islam dan
formalisasi Syariat Islam di Indonesia hanya akan membawa ke-mudarat-
an.

Di matanya, kalangan yang menghendaki formalisasi Syariat Islam
dianggapnya lebih menekankan bentuk daripada substansi ajaran Islam.
Padahal, menurutnya perwujudan nilai-nilai substansial Islam seperti
keadilan, persamaan, kesejahteraan, dan nilai-nilai substansial lainnya jauh
lebih penting dibanding mengejar formalisasi. Islam harus diletakkan
sebagai moralitas dalam beragama. Dengan berlandas pada prinsip-prinsip
moral inilah, maka prinsip-prinsip Islam yang lain dapat ditegakkan
dengan kokoh.

Dengan demikian, perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini hendak mencari pandangan-pandangan filosofis
Ahmad Syafii Maarif tentang pendidikan Islam yang reliabel dan tentunya

bermanfaat bagi pengembangan pendidikan Islam itu sendiri, sedangkan posisi
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penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dengan tema yang serupa (Pemikiran
Ahmad Syafii Ma'arif Tentang Pendidikan Islam dan Implikasinya Pada Materi
dan Metode) oleh Setiyo Nugroho adalah sebagai pelengkap sekaligus koreksi
terhadap penemuan-penemuan yang telah ada, yang menurut peneliti secara
pribadi kurang representatif menggambarkan pemikiran Ahmad Syafii Maarif

tentang pendidikan Islam.

E. Landasan Teori
Untuk menganalisa serta memetakan pemikiran Ahmad Syafii Maarif
tentang pendidikan Islam dan relevansinya terhadap pendidikan Islam di

Indonesia digunakan kerangka teori sebagai berikut;

1. Pendidikan Islam

a. Pandangan Islam Terhadap Manusia

Pemahaman mengenai hakekat manusia merupakan bagian yang
amat esensial, dengan pemahaman tersebut dapat diketahui tentang
kedudukan dan perannya di alam semesta ini. Pemahaman mengenai
hakekat manusia juga amat dibutuhkan dalam dunia pendidikan, karena
dalam proses kependidikan, manusia bukan saja sebagai objek tetapi
juga subjek, sehingga pendekatan yang dipilih dan aspek apa saja yang
harus diperhatikan dalam proses kependidikan dapat direncanakan
secara matang.

Para ahli memberikan penafsiran tentang hakekat manusia yang

berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang yang digunakan.
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Sastraprateja, mengatakan bahwa manusia adalah makhluk yang
historis. Hakekat manusia sendiri adalah sejarah, suatu peristiwa yang
bukan semata-mata datum. Hakekat manusia hanya dapat dilihat dalam
perjalanan sejarah bangsa manusia.*’

Ibnu ‘Arabi melukiskan hakekat manusia dengan mengatakan
bahwa, tidak ada makhluk Allah yang lebih bagus dari pada manusia.
Allah swt membuatnya hidup, mengetahui, berkuasa, berkehendak,
berbicara, mendengar, melihat, dan memutuskan, dan ini adalah
merupakan sifat-sifat Rabbaniyah.'®

Murthada Mutahhari melukiskan gambaran al-Qur’an tentang
manusia sebagai berikut:

al-Qur’an menggambarkan manusia sebagai suatu makhluk
pilihan, Tuhan sebagai khalifah-Nya di bumi, serta sebagai
makhluk yang samawi dan semi duniawi yang dalam dirinya
ditanamkan sifat mengakui Tuhan, bebas terpercaya, rasa
tanggung jawab terhadap dirinya dan alam semesta, serta
dikaruniai keunggulan terhadap alam semesta, langit dan bumi.
Manusia dipusakai kearah kecenderungan terhadap kebaikan dan
kejahatan. Kemajuan mereka, dimulai dengan kelemahan dan
ketidakmampuan yang kemudian bergerak kearah kekuatan,
tetapi itu tidak akan menghapuskan kegelisahan mereka, kecuali
jika mereka dekat dengan Tuhan dan mengingat-Nya. Kapasitas
mereka tidak terbatas, baik dalam kemampuan belajar maupun
dalam menerapkan ilmu. Mereka memiliki keluhuran dan
martabat naluriah. Motivasi dan pendorong mereka dalam
banyak hal, tidak bersifat keberadaan. Akhirnya mereka dapat
secara leluasa memanfaatkan nikmat dan karunia yang
dilimpahkan kepada mereka namun pada saat yang sama,
mereka menunaikan kewajiban mereka kepada Tuhan. *°

Y'M. Sastrapratedja, Manusia Multidimensional: Sebuah Renungan Filsafat, (Jakarta:
Gramedia, 1982), him. ix-x

8 Munawar-Rahman, ed. Budhy Munawar-Rahman, Kontekstualisasi Doktrin Islam
dalam Sejarah, (Jakarta: Paramadina, 1995), him. 774

9 Murtadha Muthahhari, Perspektif al-Qur'an Tentang Manusia dan Agama, terj. Haidar
Bagir, (Bandung: Mizan, 1992), him. 121-122
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Ditinjau dari segi kata (istilah) yang digunakan, al-Qur’an
memperkenalkan tiga kata yang biasa digunakan untuk menunjuk
pengertian manusia. Ketiga kata tersebut adalah: a/- insan ( Qw33 ), al-
basyar ( ), dan al-nas ( o ).%° Meskipun demikian, secara khusus
ketiganya memiliki makna yang berbeda.

al-Insan terbentuk dari akar kata nasiya yang berati lupa. Kata
al-Insan dinyatakan dalam al-Qur’an sebanyak 73 kali yang disebut
dalam 43 surat.?! Penggunaan kata a/-insan pada umumnya digunakan
pada keistimewaan manusia sebagai penyandang predikat khalitah di
muka bumi, sekaligus dihubungkan dengan proses penciptaannya.
Keistimewaan tersebut karena manusia merupakan makhluk psikis
disamping makhluk fisik yang memiliki potensi dasar, yaitu fitrah akal
dan kalbu. Potensi ini menempatkan manusia sebagai makhluk Allah
yang mulia dan tertinggi dibanding makhluknya yang lain. Nilai
psikisnya al-insan al-bayan yang dipadu wahyu [lahiyah akan
membantu manusia dalam membentuk dirinya sesuai dengan nilai-nilai
insaniah yang terwujud dalam perpaduan iman dan amalnya. Dengan
pengembangan nilai-nilai  tersebut, akhirnya manusia mampu
mengemban amanah Allah di muka bumi.

Bila proses penciptaan manusia sebagaimana dimaksud di atas
dianalisa lebih mendalam, maka penggunaan kata a/-insan pada ayat di

atas mengandung dua dimensi. Pertama, dimensi tubuh (dengan

20 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), him. 3
21 H
Ibid.
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berbagai unsurnya). Kedua dimensi spiritual (ditiupkannya ruh kepada
manusia). 2 Dengan demikian kedua dimensi tersebut memberikan
suatu penegasan, bahwa kata alkinsan mengandung makna akan
keunikan manusia. Sebab, disamping memiliki kelebihan dan
keistimewaan, ia juga memiliki sifat-sifat keterbatasan, seperti: tergesa-
gesa, kikir, suka membantah, resah, dan gelisah, dan lain sebagainya.
Untuk itu agar manusia hidup sesuai dengan nilai-nilai //ahiyah, maka
hendaklah manusia senantiasa tetap menggunakan akal dan seluruh
potensi yang dimilikinya secara optimal dengan tetap berpedoman
terhadap ajaran //ahi. Dengan tetap mengacu pada nilai-nilai inilah
manusia dapat mewujudkan dirinya sebagai makhluk Allah yang mulia.
Jika tidak, manusia akan tergelincir dan tejerumus pada kehinaan,
bahkan lebih hina dari binatang.

Kemudian kata al-basyar, dinyatakan dalam al-Qur’an sebanyak
36 kali yang tersebar dalam 26 surat. Secara etimologi, al-basyar
merupakan bentuk jamak dari kata a/-basyarah ( 353 ) yang berarti
kulit kepala, wajah dan tubuh menjadi tempat tumbuhnya rambut.?
Pemaknaan manusia dengan a/-basyar memberikan pengertian bahwa
manusia adalah makhlauk biologis serta memiliki sifat-sifat yang ada di
dalamnya, seperti makan, minum, hiburan, seks dan lain sebagainya.
Kata al-basyar ditunjukkan kepada seluruh manusia tanpa terkecuali. Ini

berarti Nabi dan Rasul-pun memiliki dimensi al-basyar seperti yang

22 1bid., him. 4
28 |bid.
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diungkapkan  firman  Allah dalam al-Qur’an; “Katakanlah:
sesungguhnya aku Muhammad hanyalah seorang manusia seperti kamu
.. (Q.S. al-Kahfi, 18: 10).%

Ayat tersebut mengisyaratkan kepada kita, bahwa Nabi pun
memiliki sifat basyariyah. Penggunaan kata al-basyar mempunyai
makna; manusia secara umum mempunyai persamaan dengan ciri
pokok dari makhluk Allah lainnya seperti hewan dan tumbuh-
tumbuhan. Secara biologis manusia memiliki ketergantungan yang
sama dengan hewan dan tumbuh-tumbuhan tehadap alam, seperti
makan, minum dan lain sebagainya. Dengan demikian penggunaan kata
al-basyar pada manusia hanya menunjukkan persamaan dengan
makhluk Allah swt lainnya pada aspek material atau dimensi
alamiahnya saja.

Selanjutnya kata a/-nas. Kata ini dinyatakan dalam al-Qur’an
sebanyak 240 kali, yang terbanyak dalam 53 surat. Kata a/-nas
menunjukkan pada hakekat manusia sebagai makhluk sosial dan
ditunjukkan kepada seluruh manusia secara umum tanpa melihat
statusnya apakah beriman atau kafir. ® Penggunaan kata ini lebih
bersifat umum dalam mendefinisikan hakikat manusia, dibanding

dengan Kata a/- insan ( J3Y) ), atau al-basyar( »5).

2 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Pustaka Maghfirah, 2006),
him. 294
% Ramayulis, Ilmu Pendidikan ..., him. 5
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Selain pengertian di atas, kata a/-nas juga dipakaikan dalam al-
Qur’an untuk menunjukkan bahwa karakteristik manusia senantiasa
berada dalam keadaan labil. Meskipun telah dianugrahkan Allah swt
dengan berbagai potensi yang bisa digunakan untuk mengenal
Tuhannya, namun hanya sebagian manusia yang mau
mempergunakannya sesuai dengan ajaran Tuhannya, sedangkan
sebagian yang lain tidak menggunakan potensi tersebut bahkan ada
yang mempergunakannya untuk menentang ke-Maha-Kuasa-an Tuhan.
Penunjukkan sifat ini dikatakan Allah swt dengan menggunakan kata
wa min al-nas ( Y (e« 5 ).?® Dengan berpijak pada pemaknaan
tersebut, dapat dikategorikan manusia sebagai makhluk yang
berdimensi ganda, yaitu sebagai makhluk yang mulia dan tercela.

Kata al-nas juga dipergunakan al-Qur’an yaitu untuk
penunjukkan kepada makna lawan dari binatang buas. la diasumsikan
sebagai makhluk yang senantiasa tunduk pada alam dimana ia berada.
Kata a/l-nas, selalu dipertentangkan dengan kata a/-jin yang diartikan
kepada makhluk yang senantiasa melakukan mafsadah di muka bumi.?’

Pendefinisian yang diyatakan Allah swt dalam al-Qur’an
terhadap manusia dengan istilah al-basyar, al-insan, dan al-nas,
memberikan gambaran akan keunikan serta kesempurnaan manusia
sebagai makhluk ciptaan Allah swt. Referensi ini memperlihatkan

bahwa manusia merupakan satu kesatuan yang utuh antara aspek

% 1bid., him. 6
27 1bid.
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material (fisik) immaterial (psikis). Kesatuan wujud manusia antara
fisik dan psikis serta didukung oleh potensi-potensi yang ada
membuktikan bahwa manusia sebagai afsan al-tagwim (sebaik-baiknya
makhluk ciptaan) dan menempatkan manusia pada posisi yang strategis
yaitu:?® Sebagai hamba Allah (abd. Allah) sekaligus Khalifah Allah di

bumi (khalifah Allah fi al-ardhi).

b. Konsep Dasar Pendidikan Islam

Pengertian pendidikan Islam ditinjau secara etimologi. Dalam
al-Qur’an tidak ditemukan kata a/-tarbiyah, namun terdapat istilah lain
yang seakar dengannya, yaitu al-rabb, rabbayani, murabbiy, yurbiy dan
rabbaniy. Sedangkan dalam Hadith hanya ditemukan kata rabbaniy.®®
Menurut Abdul Mujib masing-masing tersebut sebenarnya memiliki
kesamaan makna, walaupun dalam konteks tetentu memiliki
perbedaan.®

Menurut mu ’jam (kamus) kebahasaan, kata a/-tarbiyah memiliki
tiga akar kebahasaan, yaitu:*:

1) 4w @ sex Ly : yang memiliki arti tambah (zad) dan

bekembang (nama). Pengertian ini didasarkan atas Q.S. a/-

Rum (30), ayat 39.

%8 |bid., him. 7
% |bid., him.14
% |bid.
% |bid.
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2) 4wy osmx o yang memiliki arti tumbuh (nasya’) dan

menjadi besar (tara’ra’a)

3) 4wy s <y yang memiliki arti memperbaiki (ashlaha),

menguasai urusan, memelihara, merawat, menunaikan.

Menurut Abul A’la al-Maududi kata rabbun ( < ) terdiri dari
dua huruf ra dan ba tasydid yang merupakan pecahan dari kKata tarbiyah
yang berarti pendidikan, pengasuhan, dan sebagainya. Selain itu kata ini
mencakup banyak arti seperti kekuasaan, perlengkapan, pertanggung
jawaban, perbaikan, penyempurnaan, dan lain-lain. Kata ini juga
merupakan predikat bagi suatu kebesaran, keagungan, kekuasaan, dan
kepemimpinan. *

Pada masa sekarang, istilah zarbiyah menjadi populer dan paling
banyak digunakan, meskipun banyak istilah lain seperti kata ¢a’/im atau
ta’dib. Kata tarbiyah dirasa yang paling tepat untuk menerjemahkan
istilah pendidikan. Pendapat tersebut diperkuat oleh M. Athiyah al-
Abrasyi, menurutnya term yang mencakup keseluruhan kegiatan
pendidikan (zarbiyah), merupakan suatu upaya yang mempersiapkan
individu untuk kehidupan yang lebih sempurna dalam etika, sistematis
dalam befikir, memiliki ketajaman intuisi, giat dalam berkreasi,
memiliki  toleransi pada yang lain, Dberkompetensi dalam
mengungkapkan bahasa lisan dan tulisan, serta memiliki beberapa

keterampilan. Sedangkan istilah yang lain merupakan bagian dari

%2 bid.
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kegiatan tarbiyah.®® Dengan demikian maka istilah pendidikan Islam
disebut tarbiyah Islamiyah.

Ditinjauan secara terminologi menurut Mushtafa al-Maraghiy,
kegiatan al-tarbiyah terbagi menjadi dua macam. Pertama, tarbiyah
khalgiyah, yaitu penciptaan, pembinaan, dan pengembangan jasmani
peserta didik agar dapat dijadikan sebagai sarana bagi pengembangan
jiwanya. Kedua, tarbiyah diniyah tahzhibiyah, yaitu pembinaan jiwa
manusia dan kesempurnaannya melalui petunjuk wahyu llahi. *
Berdasarkan pembagian tersebut, maka ruang lingkup at-tarbiyah
mencakup berbagai kebutuhan manusia, baik kebutuhan dunia dan
akhirat, serta kebutuhan terhadap kelestarian diri sendiri, sesamanya,
alam lingkungan, dan relasinya dengan Tuhan.

al-Abrasi memberikan pengertian bahwa tarbiyah adalah
mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia,
mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya
(akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam

pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan.*®

% Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok-Pokok Pendidikan Islam, Terj.
Bustami A. Ghanidan Djohar Bahri, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), him. 100

% Ramayulis, ilmu pendidikan ..., him. 16

% Ramayulis llmu Pendidikan ...., him. 21
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c. Komponen-Komponen Pendidikan
1) Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan adalah perubahan yang diharapkan pada
subjek didik setelah mengalami proses pendidikan, baik pada
tingkah laku individu, kehidupan pribadinya, serta kehidupan
masyarakat dan alam sekitarnya dimana individu tersebut tinggal.
Tujuan pendidikan selain sebagai arah atau petunjuk dalam
pelaksanaan pendidikan, juga berfungsi sebagai pengontrol maupun
mengevaluasi keberhasilan proses pendidikan.

Menurut Zakiah Daradjat, tujuan adalah sesuatu yang
diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai.
Senada dengan pendapat tersebut, Zuhairini, et. al., berpendapat
bahwa Tujuan adalah dunia cita, yakni suasana ideal yang ingin
wujudkan.*’

Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk
tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari
kepribadian seseorang berkenaan dengan seluruh  aspek
kehidupannya, baik kognitif, afektif, dan psikomotoriknya. Sebagai
pendidikan yang notabene Islam, maka tentunya dalam
merumuskan tujuan harus selaras dengan syariat Islam. Adapun

rumusan tujuan pendidikan Islam dari beberapa tokoh diantaranya;

% zakiah Darajat, et. al., llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 29
37 Zuhairini, et. al., Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 159
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Menurut pandangan Islam, dalam diri manusia terdapat
komponen-komponen sifat dasar (tabiat) yang berupa tubuh, ruh,
dan akal. Ketiga komponen memiliki hubungan sinergis dan
integral, artinya tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Tujuan
pendidikan Islam perlu memperhatikan pengembangan Kketiga
komponen itu secara terpadu dan harmoni. Dengan menggunakan
kerangka berpikir demikian, Abdurrahman Saleh Abdullah
mengklasifikasikan tujuan pendidikan Islam menjadi empat
macam, yang sama-sama membutuhkan perhatian seimbang. Empat
kelompok tujuan pendidikan Islam itu adalah sebagai berikut:®

a) Tujuan pendidikan jasmani (al-ahdaf al-jismiyah).

Dalam sebagian aspeknya, mempersiapkan diri manusia
sebagai pengemban tugas khalifah di bumi melalui
keterampilan fisik. Beliau berpijak pada pendapat
Imam Nahwawi yang menafsirkan a/-gawy sebagali
kekuatan iman yang ditopang oleh kekuatan fisik (Q.S.
al-Baqarah, 2 . 247, al-Anfal, 8 : 60).

b) Tujuan pendidikan rohani (al-ahdaf ar—ruhaniyah).
Pada sebagian aspeknya, pendidikan Islam bertujuan
untuk meningkatkan jiwa dan kesetiaan yang hanya
kepada Allah semata dan melaksanakan moralitas

Islami yang diteladani oleh Nabi saw dengan

% Zubaedi, Isu-Isu Baru dalam Diskursus Filsafat Pendidikan Islam dan Kapita Selekta
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 36-37
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d)

berdasarkan pada cita-cita ideal dalam al-Qur’an (Q.S.
ali-Imran, 3 : 19). Indikasi pendidikan rohani adalah
tidak bermuka dua (Q.S. al-Bagarah, 2 : 10), berupaya
memurnikan dan mensucikan dari manusia secara
individu dari sikap negatif (Q.S. a/-Bagarah, 2 : 126).
Inilah yang disebut zazkiyah atau purifikasi dalam
hikmah.

Tujuan pendidikan akal (al-ahdaf al-‘aqliyah). Pada
sebagian aspeknya, pendidikan Islam bertujuan
mengarahkan  intelegensi  supaya = menemukan
kebenaran dan sebab-sebabnya dengan telaah terhadap
tanda-tanda kekuasaan Allah dan menemukan pesan-
pesan ayat-Nya yang membawa kepada keimanan
kepada Allah. Tahap pendidikan akal ini adalah;
pencapaian  kebenaran ilmiah  (‘//imu  yagqien),
pencapaian kebenaran empiris (‘ainul  yagqien),
pencapaian kebenaran metaempiris atau lebih tepatnya
sebagai kebenaran filosofis (Aaqqul yagien)

Tujuan pendidikan sosial (al-ahdaf al-ijtima’iyyah).
Dalam sebagian aspeknya, pendidikan Islam bertujuan
untuk membentuk kepribadian yang utuh baik roh,
tubuh dan akal. ldentitas individu disini tercermin

sebagai al-nas yang hidup pada masyarakat yang plural.
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Dengan mengakomodasi keempat tujuan pendidikan di atas,
pendidikan Islam akan bisa mengembangkan kepribadian peserta
didik secara utuh, termasuk mengembangkan keimanan, cipta,
karya, karsa, rasa, dan hati nurani tiap manusia.

Menurut Athiyah al-Abrasi, tujuan pendidikan Islam
adalah;*

a) Pembentukan akhlak mulia.

b) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat.

c) Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi-
segi pemanfaatannya. Keterpaduan antara agama dan
ilmu akan dapat membawa manusia kepada
kesempurnaan.

d) Menumbuhkan roh ilmiah para pelajar dan memenubhi
keinginan  untuk  mengetahui, serta  memiliki
kesanggupan untuk mengkaji ilmu sekedar sebagai
ilmu.

e) Mempersiapkan para pelajar untuk suatu profesi
tertentu sehingga mudah mencari rezeki.

Kursid Ahmad merumuskan tujuan pendidikan Islam

dengan redaksi berikut: Education is mental, physical, and moral
training and it’s aim to produce highly cultured men and women fit

to discharge their duties as good human being and as worthy

% Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok..., him. 13-16
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citizen of state.*’ Pendidikan adalah suatu latihan mental, fisik, dan
moral dan ia bertujuan untuk menghasilkan pria dan wanita yang
berkebudayaan tinggi, yang cakap dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya sebagai manusia dan warga negara yang berguna.
Sedangkan menurut hasil seminar sedunia tentang
pendidikan Islam di Islamabad pada tahuan 1980 merumuskan
tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:
Education aims at the balanced growth of the total
personality of man through the training of man spirit,
intellect, the rational self, feeling and bodily sense.
Education should, therefore, linguistic both individually and
collectively and motivate all this aspect toward goodness
and attainment of perfection. The ultimate aim of education
lies in the realization of complete submission to Allah on the
level of individual, community and humanity at large.**
Pendidikan seharusnya bertujuan mencapai pertumbuhan
yang seimbang dalam kepribadian manusia secara total melalui
pelatihan spiritual, kecerdasan, ratio, perasaan, dan panca indra.
Oleh karena itu, pendidikan seharusnya memberikan pelayanan
bagi pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya meliputi aspek
spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, linguistik, baik secara
individu, maupun secara kolektif disamping memotivasi semua

aspek tersebut ke arah kebaikan dan pencapaian kesempurnaan.

Tujuan utama pendidikan bertumpu pada terealisasinya ketundukan

40 Jhi
Ibid.
*1 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam I, (Bandung: Pustaka Setia,
1997), him. 10
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kepada Allah baik dalam level individu, komunitas, dan manusia

secara luas.

2) Pendidik dalam Pendidikan Islam

Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 dijelaskan
mengenai tenaga kependidikan dan pendidik. Tenaga kependidikan
adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat
untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Pendidik adalah
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator,
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.*?

Menurut Maragustam pendidik adalah setiap orang yang
memberikan ilmu, pengalaman, nilai, keterampilan, dan
pembentukan karakter baik di lingkungan keluarga, masyarakat
maupun di sekolah.* Sedangkan hakekat pendidik dalam Islam
adalah  orang-orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didik dengan mengupayakan seluruh potensi
anak didik, baik potensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik
kearah yang lebih baik secara seimbang sesuai dengan nilai-nilai

Islam.**

*2 UU Sisdiknas No. 2 Tahun 2003, him. 2

*¥ Maragustam Siregar, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2014), him. 203

“ Ibid.
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Ahmad Marimba mengartikan pendidik sebagai manusia
dewasa yang karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab
terhadap pendidikan peserta didik. Pendidik juga diartikannya
sebagai orang yang betanggung jawab dalam menginternalisasikan
nilai-nilai religius dan berupaya menciptakan individu yang
memiliki pola pikir ilmiah dan pribadi yang sempurna.*®

Dalam pelaksanaan pendidikan Islam, peran pendidik
amatlah penting. Pendidik merupakan salah satu faktor utama
terlaksananya proses pendidikan. Karena pendidik adalah aktor
yang bertanggung jawab terhadap seluruh proses yang terjadi di
dalamnya. Atas dasar tersebut Abudin Nata dalam bukunya yang
berjudul Filsafat Pendidikan Islam berpendapat bahwa pendidik
merupakan pelaku utama keberhasilan pendidikan. Tinggi
rendahnya sumber daya manusia sebuah bangsa sangat ditentukan
oleh hasil kerja seorang guru dalam mengemas proses pendidikan
sebaik mungkin.*®

Dalam konteks pendidikan Islam, menurut al-Saebani
sebagaimana yang dikutip oleh Abd. Rachman, guru atau pendidik
adalah spiritual father atau bapak rohani bagi murid. Gurulah yang

memberi santapan jiwa dengan ilmu, pendidikan akhlak dan

** Syafaruddin dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2009), him. 53
* Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam I, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), him.
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membenarkannya. Oleh karena itu, menjadi pendidik hendaklah
memiliki sifat-sifat sebagai berikut:*’

a) Zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajarkan

mencari keridhaan Allah swt semata

b) Bersih tubuhnya, jauh dari dosa dan kesalahan, bersih

jiwa, terhindar dari dosa besar, sifat ria (mencari nama),
dengki, permusuhan, perselisihan, dan lain-lain sifat
yang tercela.

c) Ikhlas dalam pekerjaan

d) Guru merupakan seorang bapak sebelum ia menjadi

seorang guru

e) Guru harus mengetahui tabiat murid dan guru harus

menguasai pelajaran.

Itulah sebabnya Islam sangat menghargai dan menghormati
orang-orang yang berilmu pengetahuan yang bertugas sebagai
pendidik. Pendidik mempunyai derajat yang lebih tinggi daripada
orang-orang Yyang tidak berilmu dan orang-orang yang bukan

sebagai pendidik.

3) Peserta Didik dalam Pendidikan Islam
Dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah No. 32 Th 2013

tentang Perubahan atas PP. No. 19 Th. 2005 tentang Standar

" Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, Paradigma Baru Pendidikan
Hadhari Berbasis Integratif-Interkoneksi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), him. 2011, him. 111
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Nasional Pendidikan. Peserta didik adalah anggota masyarakat
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu.*®

Sedangkan berdasarkan paradigma pendidikan Islam,
peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki
sejumlah  potensi (kemampuan) dasar yang masih perlu
dikembangkan. Di sini, peserta didik merupakan makhluk Allah
yang memiliki fitrah jasmani maupun rohani. Dari segi jasmani, ia
belum mencapai taraf kematangan, baik bentuk, ukuran maupun
perimbangan pada bagian-bagian lainnya. Sedangkan dari segi
rohaniah, ia memiliki bakat, memiliki kehendak, perasaan serta
pikiran yang dinamis dan perlu untuk dikembangkan.*°

Berdasarkan pemahaman tersebut, jelaslah bahwa peserta
didik merupakan subjek dan objek pendidikan yang memerlukan
bimbingan orang lain (pendidik) untuk membantu mengembangkan
potensi yang dimilikinya, serta membimbingnya menuju
kedewasaan. Potensi atau kemampuan dasar yang dimilikinya tidak
akan tumbuh dan berkembang secara optimal tanpa bimbingan
pendidik. Karenanya pemahaman yang komprehensif tentang

peserta didik sangat perlu diketahui oleh tiap pendidik, melalui

*8 Peraturan Pemerintah No. 32 Th 2013 tentang Perubahan atas PP. No. 19 Th. 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, him. 5
* Hartono Agung, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), HIm. 16.
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pemahaman tersebut, pendidik akan dapat melaksanakan tugas dan
kewajibannya dengan baik.

Menurut ajaran Islam, saat anak dilahirkan, ia dalam
keadaan lemah dan suci, lingkunganlah yang akan memberi corak
atau warna pertumbuhan dan perkembangannya kelak. Hal tersebut

dijelaskan dalam hadith Nabi Muhammad saw, yang berbunyi;

4_1\)4.\:1}\ 4_'1‘.3‘%_.3 o\j._iu BM\ é‘:.ﬂﬁy‘d‘gj};\wu
{eLuob‘)}‘uLu.;A:\ K

Artinya: Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali telah

membawa fitrah (kecenderungan untuk percaya kepada

Allah), maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak

tersebut beragama Yahudi, Nasrani, Majuzi

(H.R.Muslim).>

Dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, pada hakikatnya
manusia adalah peserta didik. Sebab, sesuai dengan naturnya,
sebagai realitas yang relatif, manusia adalah makhluk yang tidak

pernah sempurna. Itu artinya, manusia harus menjadi peserta didik

atau pembelajar sepanjang masa kehidupannya.

4) Kurikulum Pendidikan Islam

Definisi kurikulum yang terdapat dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan

pengaturan mengenai tujuan, isi (materi), dan bahan pelajaran serta

®* Shahih  Muslim, Kitab ke 47.  Takdir, Hadits ke 4308,
http://www.lidwa.com/app/?k=muslim&n=4803, diakses pada 01 Juli 2014.
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cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang
pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi
(materi), dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara
yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.>*

Kurikulum dalam pandangan Islam dikembangkan kearah
tauhid atau iman kepada Allah swt. Mengenai hal ini, Abd.
Rachman Assegaf mengutip pendapat Hamid Hasan Bilgrami dan
Syed °‘Ali Asyraf yang menerangkan bahwa, inti dari sarana
pengembangan kurikulum dilihat dari sudut pandang Islami adalah
kebenaran yang fundamental yang tidak dapat diubah, yaitu prinsip
tauhid. > Sedangkan ciri-ciri kurikulum Islami menurut Omar
Muhammad al-Toumi al-Syaebani adalah sebagai berikut:*?

Menonjolkan tujuan agama dan akhlak, meluaskan
perhatian dan menyeluruhnya kandungan kurikulum,
memiliki keseimbangan yang relatif antara kandungan
kurikulum dari imu-ilmu dan seni, atau kemestian-
kemestian, pengalaman-pengalaman, dan kegiatan-kegiatan
pengajaran yang bermacam-macam, cenderung pada seni-
halus, aktivitas pendidikan, jasmani, latihan militer,
pengetahuan tehnik, latihan kejuruan, bahasa asing dan lain-
lain.

Ciri-ciri kurikulum di atas menurut Omar Muhammad al-Toumi al-

Syaebani terkesan luas karena pendidikan Islam itu sendiri

5! Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, him. 5

52 Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan ..., him. 110

3 Omar Muhammad al-Toumi al-Syaebani, Filsafat Pendidikan Islam, terj. Hasan
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 490-519
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mencakup dimensi duniawi-ukhrowi, jasmani-rohani, dan materiil-

spiritual secara utuh dan integral.

5) Metode Pendidikan Islam

Pembahasan mengenai metode pendidikan  Islam
sebenarnya termasuk dalam kajian kurikulum. Sebagaimana yang
telah dijelaskan sebelumnya, bahwasannya ada dua dimensi
kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi (materi), dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua
adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Metode/
model/ tehnik/ pendekatan, masuk dalam pembahasan pada bagian
kurikulum dimensi kedua tersebut. Tetapi dalam penelitian ini
pembahasan mengenai metode pendidikan Islam akan diuraikan
dalam sub bab tersendiri secara terpisah.

Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani,
metodos. Kata ini terdiri dua suku kata: yaitu metha yang berarti
melalui atau melewati dan hados yang berarti jalan atau cara.
Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.>*
Dalam bahasa Arab metode disebut tharigat, dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, metode adalah cara yang teratur dan terpikir

baik-baik untuk mencapai maksud. > Sehingga dapat dipahami

M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 61
% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1995), him. 652
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bahwa metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk

menyajikan materi pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran.

Beberapa metode pendidikan menurut H.M. Arifin yaitu;*®

a)

b)

d)

f)

9)
h)

)

Metode  situasional ~dan  kondisional  dalam
pembelajaran

Metode tarhib dan targhib, untuk mendorong minat
belajar anak didik agar terlepas dari paksaan atau
tekanan

Metode kebermaknaan, vyaitu menjadikan anak
bergairah  belajar dengan menyadarkan bahwa
pengetahuan itu bermakna dalam hidupnya

Metode dialog, melahirkan sikap saling terbuka antara
guru dan murid

Metode pemberian contoh keteladanan yang baik, yang
akan mempengaruhi tingkah laku dan sikap mental
anak didik

Metode diskusi, memantapkan pengertian dan sikap
anak terhadap suatu masalah

Metode induktif dan deduktif

Mentode demonstrasi

Metode eksperimen

Metode hadiah dan hukuman.

% M. Arifin, Ilmu Pendidikan ..., him. 217
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6) Lingkungan dan Lembaga Pendidikan Islam

Lingkungan adalah sesuatu yang berada diluar diri anak
dan mempengaruhi perkembangannya. Menurut Sartain (ahli
psikologi dari Amerika) dalam Ilmu Pendididkan Islam I,
mengatakan bahwa yang dimaksud lingkungan sekitar adalah
meliputi semua kondisi dalam dunia ini yang dengan cara-cara
tertentu mempengaruhi tingkah laku manusia, pertumbuhan,
perkembangan, kecuali gen-gen.*’

Sedangkan yang dimaksud lingkungan ditinjau dari
perspektif pendidikan Islam adalah sesuatu yang ada di sekeliling
tempat anak melakukan adaptasi, meliputi:

a) Lingkungan alam, seperti udara, daratan, pegunungan,

sungai, danau, lautan, dsb.

b) Lingkungan sosial, seperti rumah tangga, sekolah, dan

masyarakat.*®

Ki Hajar Dewantara mengartikan lingkungan dengan makna
yang lebih simpel dan spesifik. la mangatakan bahwa apa yang
dimaksud dengan lingkungan pendidikan berada dalam 3 pusat
lembaga pendidikan yaitu:

a) Lingkungan keluarga

b) Lingkungan sekolah

c¢) Lingkungan organisasi pemuda atau kemasyarakatan.

5" Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, llmu Pendidikan..., him. 234
% Sama’un Bakry, Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2005), him. 97
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Zuhairini, et. al., berpendapat bahwa lingkungan merupakan
salah satu faktor pendidikan yang ikut serta menentukan corak
pendidikan, yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap anak didik.®
Lingkungan yang dimaksud di sini adalah lingkungan yang berupa
keadaan sekitar, yang mempengaruhi proses pendidikan peserta
didik, dan baik buruk pribadi peserta didik juga sangat bergantung
pada kualitas lingkungannnya.

Sedangkan lembaga pendidikan secara terminologi menurut
Arifin adalah salah satu wadah/ tempat yang memungkinkan
pendidikan  Islam  berlangsung  secara  konsisten  dan
berkesinambungan dalam rangka mencapai tujuannya.®*

Menurut Hasan Langgulung, lembaga pendidikan adalah:
Suatu sistem peraturan yang bersifat mujarrad, suatu
konsepsi yang terdiri dari kode-kode, norma-norma,
ideologi-ideologi dan sebagainya, baik tertulis maupun
tidak tertulis, termasuk perlengkapan material dan
organisasi simbolik; kelompok manusia yang terdiri dari
individu-individu yang dibentuk dengan sengaja atau tidak,
untuk mencapai tujuan tertentu dan tempat-tempat untuk
melaksanakan peraturan-peraturan tersebut adalah; masjid,
sekolah, kuttab dan sebagainya.®

Ciri yang menonjol dari seluruh lembaga pendidikan Islam

adalah terletak pada tujuan lembaga pendidikan Islam sendiri, yaitu

mewarisi nilai-nilai ajaran agama Islam. Adapun sifat dan karakter

* Ibid.

® Zuhairini, et. al., Filsafat Pendidikan..., him. 173

1 M. Syamsul Arifin, Individualisasi Pengajaran, (Malang: Proyek Operasi dan
Perawatan Fasilitas IKIP Malang, 1991), him. 83

%2 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad Ke-21, (Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1998), him. 12-13
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lembaga pendidikan Islam menurut Ramayulis secara lebih
spesifiknya adalah:
a) Lembaga pendidikan Islam bersifat holistik, terdiri dari
lembaga pendidikan Informal, nonformal, dan formal.
b) Lembaga pendidikan Islam  bersifat  dinamis,
responsive, fleksibel, terbuka, dan religius.
c) Lembaga pendidikan Islam berbasis terhadap

masyarakat.®®

2. Pemikiran Pendidikan Islam
Pengertian pemikiran pendidikan Islam menurut Abdul Munir
Mulkhan ialah;

Proses mencari makna guna mencapai keputusan yang wajar. Berfikir
adalah kegiatan akal-budi dengan tujuan memberi penjelasan makna
suatu benda atau keadaan. Pemikiran pendidikan Islam berbeda
dengan ilmu atau teori pendidikan Islam. Pemikiran pendidikan Islam
bisa mengandung ilmu, teori, teknologi maupun filsafat pendidikan
Islam. Pemikiran pendidikan Islam adalah kumpulan gagasan tentang
pendidikan Islam yang belum disusun secara sistematis dan
metodologis. Pemikiran pendidikan Islam merupakan gagasan yang
lahir dari pemikir muslim atau siapa saja yang menaruh perhatian
terhadap pemikiran pendidikan Islam. Pemikiran pendidikan Islam
meliputi segala hal berkaitan dengan pendidikan Islam; tentang unsur-
unsur dan sub-unsur atau sub-sub unsur pendidikan Islam.®

Secara etimologi pemikiran berasal dari kata dasar pikir yang berarti
proses, cara, perbuatan memikir, yaitu menggunakan akal budi untuk

memutuskan suatu persoalan dengan mempertimbangkan segala sesuatu

63 Ramayulis, Ilmu Pendidikan ..., him. 278
 Abdul Munir Mulkhan, Outline Kuliah Filsafat Pendidikan Islam, Pemikiran
Pendidikan Islam 2012/2013, him. 1
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secara bijaksana.® Dalam konteks ini, pemikiran dapat diartikan sebagai
upaya cerdas dari proses kerja akal dan kalbu untuk melihat fenomena dan
berusaha mencari penyelesaiannya secara bijaksana.

Secara terminologi, menurut Mohammad Labib An-Najihi, pemikiran
pendidikan Islam adalah aktivitas pemikiran yang teratur dengan
menggunakan metode filsafat. Pendekatan tersebut dipergunakan untuk
mengatur, menyelaraskan, dan memadukan proses pendidikan dalam sebuah
sistem yang integral.

Melihat definisi tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pemikiran pendidikan Islam adalah serangkaian proses kerja akal dan kalbu
yang dilakukan secara sungguh-sungguh dalam melihat berbagai persoalan
yang ada dalam pendidikan Islam dan berupaya untuk membangun sebuah
paradigma pendidikan yang dapat menjadi wahana bagi pembinaan dan
pengembangan potensi-potensi yang dimiliki tiap manusia secara paripurna.
Melalui upaya ini diharapkan agar pemikiran pendidikan yang ditawarkan
mampu berapresiasi terhadap dinamika peradaban modern secara adaptik dan
proporsional, tanpa harus melepaskan nilai-nilai Ilahiyah sebagai nilai warna
dan nilai kontrol.

Sedangkan tujuan dan kegunaan mempelajari pemikiran pendidikan
Islam secara umum adalah untuk mengungkap dan merumuskan paradigma

pendidikan Islam dan peranannya dalam pengembangan sistem pendidikan,

% Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: AMZAH, 2009), him. 2-3
% Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim, Pengantar Silsafat Pendidikan
Islam dan Dakwabh, (Yogyakarta: Sipress, 1993), him. 184
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khususnya di Indonesia.®” Secara khusus, menurut Samsul Nizar, pemikiran
pendidikan Islam memiliki tujuan yang sangat kompleks, antara lain:®®

a. Membangun kebiasaan berpikir ilmiah, dinamis, kritis terhadap
persoalan-persoalan seputar pendidikan Islam.

b. Memberikan dasar berfikir inklusif terhadap ajaran Islam dan
akomodatif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang
dikembangkan oleh intelektual diluar Islam.

c. Menumbuhkan semangat berijtihad, sebagaimana yang
ditunjukkan Rasulullah dan para kaum intelektual muslim pada
abad pertama sampai abad pertengahan, terutama dalam
merekonstruksi sistem pendidikan Islam yang lebih baik

d. Untuk memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan

sistem pendidikan, khususnya sistem pendidikan di Indonesia.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
yang bersifat kualitatif. Sebagaimana yang sudah diketahui secara luas oleh
para akademisi, bahwa library research adalah penelitian yang dilakukan

dengan cara mengumpulkan data, informasi dan berbagai macam data-data

%7 Susanto, Pemikiran Pendidikan... , him. 4
%8 Samsul Nizar, Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media
Pratama, 2001, him. 8
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lainnya yang terdapat dalam kepustakaan.®® Dalam melakukan penelitian,
seorang peneliti diharuskan memiliki kemampuan analisa kepustakaan secara
mendetail dan tajam, sehingga mampu menskemakan jawaban atas masalah-
masalah ilmiah yang ditemukan.”

Dengan demikian penyusunan karya ilmiah ini didasarkan pada hasil
studi terhadap beberapa bahan pustaka yang berkaitan dengan pemikiran
pendidikan Ahmad Syafii Maarif maupun bahan-bahan pustaka lain yang

relevan dengan pemikiran Ahmad Syafii Maarif.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ilmiah yang berbasis pada pustaka, sumber data
adalah bagian terpenting. Sumber data merupakan objek untuk menghasilkan
data. Karena sifatnya adalah kajian pustaka, maka objek yang dapat dijadikan
sumber adalah buku, jurnal, bulletin, artikel, dan karya-karya ilmiah lain yang
relevan.”

Adapun sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi sumber data
primer dan sekunder;

a) Sumber data primer yang menjadi kajian dalam tesis ini adalah

buku-buku karya Ahmad Syafii Maarif, diantaranya yaitu:

No Judul Buku Tahun Terbit

1. | Islam dan Masalah Kenegaraan LP3ES (1985)

109.

% Joko Subagyo, Metode Penelitian dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991), him.

70 H
Ibid.
™ Abdullah, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Malang: IKIP Malang, 2000), him. 29
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2. | al-Qur’an,  Realitas dan  Limbo Pustaka

Sejarah-Sebuah Refleksi Pelajar(1995)

3. | Membumikan Islam Pustaka
Pelajar(1995)
4. | Peta Bumi Intelektualisme Islam Mizan (1995)
5. | Islam dan Politik (Teori Belah Bambu) Gema Insani
Press(1996)

6. | Islam, Kekuatan, Doktrin, dan Pustaka Pelajar

Kegamangan Umat (1997)

7. | Masa Depan Bangsa dalam Taruhan Pustaka SM (2000)

8. | Mencari Autentisitas dalam Kegalauan PSAP (2004)

9. | Islam dalam Bingkai Keindonesiaan MIZAN(2009)

dan Kemanusiaan

10} al-Qur’an dan Realitas Ummat REPUBLIKA
(2010)
11| Pendidikan Islam di Indonesia TIARA WACANA

(Tulisan Bersama)

Dari beberapa sumber primer di atas, berdasarkan studi pendahuluan peneliti,
karya-karya tulis ASM yang banyak memuat pemikiran pendidikan Islam

beliau yaitu: pertama, dalam buku Mencari Autentisitas dalam Kegalauan.
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Kedua, Membumikan Islam. Serta ketiga, al-Qur’an, Realitas dan Limbo
Sejarah-Sebuah Refleksi.

b) Sedangkan sumber data sekundernya yaitu karya-karya lain dari
ketiga karya di atas yang memiliki hubungan dengan penelitian
ini. Seperti misalnya karya outobiografi Ahmad Syafii Maarif;
Titik-Titik Kisar di Perjalananku, film yang menceritakan
kehidupan Ahmad Syafii Maarif yang berjudul Anak Kampoeng,
Samsul Nizar; Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam,
Susanto; Pemikiran Pendidikan Islam, Abd. Rachman Assegaf;
Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru Pendidikan Hadhari
Berbasis Integratif-Interkonektif, al-Rasyidin: Fasafah
Pendidikan Islami; Membangun Kerangka Ontologi,
Epistemologi dan Aksiologi Praktik Pendidikan, Zainuddin dan
Mohd. Nasir; Filsafat Pendidikan Islam, Syafruddin et. al. ; limu
Pendidikan Islam, dan tulisan-tulisan lainnya baik buku, jurnal, e-
book, artikel yang sekiranya ada hubungannya dengan penelitian

yang sedang dilakukan.

3. Pendekatan Penelitian
Sebagaimana batasan masalah yang akan diteliti yaitu lebih
menekankan pada aspek atau basis filsafat, maka pendekatan yang digunakan

adalah pendekatan filosofis. Dalam pendekatan ini, hal yang paling
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diutamakan adalah mencari struktur ide-ide dasar dari sebuah pemikiran

tokoh. "

4. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dokumentasi.
Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mencari data tentang variabel penelitian dari berbagai
macam dokumentasi, baik yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, jurnal, dan lain sebagainya. " Disamping tidak
melupakan aspek-aspek yang lain seperti aspek sosiologis, historis dan
politis, karena meneliti sebuah pemikiran tokoh tanpa melihat konteks
tersebut, pasti akan mengalami kesulitan tersendiri dalam analisis

relevansinya.

5. Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yaitu analisis data dengan
cara mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, dan mengkategorikan data,
sehingga dapat ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data
tersebut.” Untuk mengarahkan keakuratan dan ketepatan terhadap data yang

diteliti, metode analisa yang digunakan yaitu content analysis.

"2 Anton Bekker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), him. 141
"3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta; Bina
Usaha, 1980), him. 62.
™ L. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990),
him. 10.
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Metode content analysis merupakan sebuah analisis terhadap
kandungan isi yang tidak akan lepas dari interpretasi sebuah karya. Secara
metodologis, analisis ini mencoba menawarkan asumsi-asumsi epistemologis
terhadap pemahaman yang tidak hanya berkutat pada analisa teks tetapi juga
menekankan pada konteks yang melingkupinya serta kontekstualisasinya

dalam masa yang berbeda.”

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai pembahasan yang sistematis dalam penelitian ini, maka
perlu adanya gambaran secara singkat tentang bagaimana sistematika pembahasan
yang akan dipaparkan. Adapun sistematika pembahasan yang akan dipaparkan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | yaitu pendahuluan. Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan. Poin-poin tersebut merupakan acuan dasar dalam
melakukan kajian ini.

Bab Il berisi diskursus pendidikan Islam. Pada bab ini akan dipaparkan
mengenai gambaran umum perkembangan pemikiran pendidikan Islam serta
tipologi pemikiran pendidikan Islam yang berkembang dalam dunia muslim
hingga saat ini, khususnya di Indonesia. Diskursus ini sebagai penjelasan atas
pemikiran ASM yang bersifat interdependen ( saling terkait) terhadap sejarah

pemikiran-pemikiran pendidikan Islam sebelumnya.

" Guide H. Stempel, Content Analysis, terj. Jalaludin Rahmat dan Arko Kasta (Bandung:
Arai Komunikasi, 1983), him. 3.
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Bab 11l yaitu profil Ahmad Syafi Maarif. Berisi: biografi Ahmad Syafii
Maarif, karir intelektual dan penghargaan-penghargaan yang pernah diperolehnya,
organisasi yang pernah digeluti dan karya-karya pemikiran Ahmad Syafii Maarif,
serta kecenderungan pemikiran beliau. Dengan demikiran, diharapkan dapat
menghasilkan nilai atau makna yang bermanfaat bagi para pembaca penelitian ini.

Bab IV merupakan bab inti dalam penelitian ini. Pada bab ini berisi
pemikiran pendidikan Islam Ahmad Syafii Maarif. Terdiri dari: konstruk
pemikiran pendidikan Islam Ahmad Syafii Maarif dan relevansinya terhadap
pendidikan Islam di Indonesia. Dari pemaparan tersebut diharapkan dapat
memberikan kejelasan mengenai konstruk pemikiran pendidikan Islam Ahmad
Syafii Maarif dan relevansinya terhadap pendidikan Islam di Indonesia, serta
dapat memberikan sumbangan pengembangan dan implementasi ilmu pendidikan
Islam di Indonesia.

Bab V merupakan bab terakhir yaitu penutup. Dalam bab ini akan berisi
kesimpulan dari hasil penelitian serta saran. Setelah bab penutup peneliti akan
menyajikan daftar pustaka sebagai kejelasan dan pertanggungjawaban refrensi
tesis ini, serta lampiran-lampiran berupa riwayat hidup, bukti seminar proposal,

dan semua hal yang berhubungan dengan proses penelitian.

47



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan demikian, berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada bab
sebelumnya, ada dua kesimpulan pokok yang dapat diambil, khususnya terkait
dengan dua permasalahan yang diajukan pada bab pendahuluan yaitu; pertama,
tentang konstruksi pemikiran pendidikan Islam Ahmad Syafii Maarif (ASM)
mengenai pendidikan Islam, dan kedua tentang relevansi pemikiran pendidikan
Islam ASM terhadap praktek pendidikan Islam di Indonesia.

1. Konstruksi pemikiran pendidikan Islam Ahmad Syafii Maarif (ASM)
mengenai pendidikan Islam yaitu pertama, hakikat manusia yaitu
makluk yang seimbang dan otonom; berakal; wajib beramal shaleh
(berkarya dan berprestasi); makhluk yang beragama; dan memiliki
ketinggian moral/etika. Kedua Pandangannya tentang hakikat
pendidikan Islam menuntut implementasi integrasi ilmu dan integrasi
pendidikan. Ketiga, tujuan pendidikan Islam menurut ASM adalah
mewujudkan manusia beriman yang memiliki keunggulan intektual
melalui penyatuan kebudayaan dzikr dan fikr (refleksi dan penalaran),
kaya dalam amal (karya dan prestasi) serta anggun dalam moral dan
kebajikan (hikmah). Keempat, seorang pendidik seharusnya memiliki
intelektualitas yang unggul. Dengan demikian kelima, kurikulum

pendidikan Islam haruslah dirancang dengan memperhatikan potensi-

194



potensi kemanusian, hakikat pendidikan serta tujuan pendidikan Islam
itu sendiri. Keenam, sedangkan metode pembelajaran dalam kegiatan

pendidikan Islam yang ditawarkan adalah metode kritis-reflektif.

Berdasarkan konstruk pemikiran pendidikan ASM yang telah diuraikan,
secara umum hakikat pemikiran pendidikan Islam ASM dapat diklasifikasikan

menjadi humanis, Kritis, idealis, dan religius.

2. Berkaitan dengan permasalahan kedua, dapat disimpulkan bahwasannya
gagasan ASM mengenai pendidikan Islam amat relevan dengan praktek
pendidikan Islam di Indonesia, sayangnya pemikiran pendidikan Islam
yang ditawarkan ASM belum benar-benar diimplementasikan di
Indonesia. Diharapkan dengan diimplementasikan serta berpijak pada
pandangan-pandangan filosofis ASM mengenai konsep pendidikan Islam
yang humanis, Kkritis, ideal dan religius dapat memperkuat kerangka
filosofis dan meningkatkan kualitas pelaksanaan pendidikan Islam di

Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa rekomendasi yang
ditawarkan oleh kajian ini. Pertama, pelaksanaan pendidikan Islam hendaknya
memperhatikan hakikat kemanusiaan. Mengembangkan seluruh potensi-potensi
yang dimiliki oleh setiap anak (peserta didik). Sebagai konsekuensinya usaha dan

pelaksanaan pendidikan Islam haruslah bersifat integratif dan seimbang.
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Kurikulum yang menekankan dan memperhatikan pada salah satu aspek/ potensi
kemanusiaan saja jelas tidak relevan dengan hakikat pendidikan Islam itu sendiri.
Kedua, masih sangat dibutuhkan kajian secara mendalam mengenai kurikulum,
metode serta teori-teori pendidikan Islam lainnya yang mendukung pelaksanaan

pendidikan Islam secara integratif dan seimbang.

C. Kiritik untuk Buya Ahmad Syafii Maarif.

1. Sebagai seorang pemikir yang Kkritis, pernyataan-pernyataan Ahmad
Syafii Maarif (ASM) sering menimbulkan kontroversi di kalangan
masyarakat. Menurut hemat penulis, seharusnya ASM sering melakukan
dialog dan diskusi tidak hanya pada kalangan yang mendukung
perjuangan serta cita-citanya, tetapi hadir ditengah-tengah dan berdialog
pula di kalangan yang mengkritik dan kurang sepaham dengannya.
Sehingga pihak-pihak yang kontra atau kurang sepaham dengan ASM
dapat lebih memahami pola pikir atau mungkin lenih memahami
bangunan epistemologi ASM. Disisi lain, berdialog dengan pihak yang
bersebrangan pemikiran dengannya juga bermanfaat sebagai kontrol
pemikiran agar lebih objektif, kritis, dan reflektif.

2. Sebagai seorang yang memiliki banyak pengalaman hidup dan kekayaan
ilmu, setiap orang pasti ingin lebih bermanfaat baik bagi agamanya,
ideologinya, masyarakat, dan lain-lain. Begitu pula ASM, aktifitasnya di
berbagai bidang sebagai wujud dedikasi hidupnya untuk kepentingan

ummat (masyarakat banyak), sebaiknya bertujuan untuk mewarnai bidang

196



tersebut dengan pandangan dan pemikiran-pemikiran besar beliau,
sebagai wujud solutif atas permasalahan-permasalahan yang ditemukan.
Melakukan kontrol, kritik, refleksi serta evaluasi, dan bukan sebaliknya
yang justru pemikiran ASM terwarnai oleh bidang-bidang yang ia geluti.

. Gagasan-gagasan ASM vyang ia tawarkan seperti; masalah Islam dan
negara, demokrasi, keilmuan (the unity of knowledge), pluralisme agama,
pendidikan belum satupun yang benar-benar disusun dalam suatu bentuk
teori yang terstruktur dan sistematis. Masalah demokrasi misalnya,
demokrasi yang seperti apa yang sesuai bagi bagi bangsa Indonesia,
apakah demokrasi liberal, demokrasi sekuler, ataukah demokrasi
terpimpin ?. Bagaimana dengan langkah-langkah implementasinya atau
penerapannya di Indonesia. Selanjutnya, masalah keilmuan atau konsep
kesatuan ilmu pengetahuan (the unity of knowledge), apakah konsep
kesatuan ilmu yang dimaksud ASM seperti teori paradigma integrasi-
interkoneksi yang ditawarkan Amin Abdullah, atau pengislamisasian ilmu
oleh Kuntowijoyo, ataukah teori pohon ilmu yang dibangun oleh Imam
Suprayogo atau berbeda dari ketiganya?, begitupula dengan masalah-
masalah lainnya. Sebagai seorang penggagas isu-isu penting sebagaimana
yang telah dikemukakan sebelumnya, usaha ASM memang patut
mendapat apresiasi yang tinggi, setidaknya usaha ASM memacu
dialektika mengenai isu-isu tersebut dan potensial untuk terus dikaji serta

dikembangkan oleh siapa saja.
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